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ABSTRAK

Pala (Myristica fragrans Houtt) adalah tanaman daerah tropik yang memiliki 200 species, dan seluruhnya
tersebar di daerah tropis. Dalam keadaan pertumbuhan yang normal, tanaman pala memiliki mahkota
yang rindang, dengan tinggi batang 10 - 18 m. Mahkota pohonnya meruncing ke atas, dengan bagian
paling atasnya agak bulat serta ditumbuhi daun yang rapat. Menurut pendapat para ahli, pala adalah
tanaman asli Indonesia yang berasal dari Malaise Archipel yaitu gugusan kepulauan Banda dan Maluku.
Namun untuk menghasilkan pala yang berkualitas harus dari bibit yang berkualitas pula, dalam penentuan
bibit pala berkualitas dilihat dari beberapa kriteria yaitu kadar air, bentuk biji pala, warna biji pala, warna
kulit buah pala. Sistem Pendukung Keputusan ini diharapkan dapat membantu petani dalam menentukan
pala yang berkualitas.

Penelitian ini menggunakan metode SAW dan diperoleh hasil perhitungan SAW berdasarkan
perankingan tertinggi ke rendah yaitu Pala Meraya dengan nilai 10, pala Holland dengan nilai 8.5, pala
Bui dengan nilai 7, pala Raja dengan nilai 0.65 dan peringkat terakhir pala Pencuri dengan nilai 6.25.
Dengan adanya sistem ini dapat menghasilkan pemilihan bibit dengan kualitas baik dan dapat membantu

petani pala dalam pemilihan bibit.

Kata Kunci: SPK, pala, SAW (Simple Additive Weigthing)

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pala (Myristica fragrans Houtt) adalah
tanaman daerah tropik yang memiliki 200
species, dan seluruhnya tersebar di daerah
tropis. Dalam keadaan pertumbuhan yang
normal, tanaman pala memiliki mahkota yang
rindang, dengan tinggi batang 10 - 18 m.
Mahkota pohonnya meruncing ke atas, dengan
bagian paling atasnya agak bulat serta
ditumbuhi daun yang rapat. Daunnya berwarna
hijau mengkilat, panjangnya 5 - 15 cm, lebar 3-
7 cm dengan panjang tangkai daun 0,7 -1,5 cm.
Tanaman pala termasuk golongan tanaman
berjenis kelamin tunggal, meskipun terdapat
pula tanaman berjenis kelamin ganda. Berumah
dua, yang memiliki perbedaan yang jelas antara
pohon betina dan pohon jantan. Tanaman pala
betina ditandai dengan pertumbuhan cabangnya
secara horizontal (mendatar), sedangkan
tanaman pala jantan di tandai dengan cabang-
cabangnya yang mengarah ke atas membuat
sudut lancip dengan batangnya. Keterangan: A=
Pohon pala betina, yang ditandai dengan
pertumbuhan cabangnya secara horizontal
(mendatar). B= Pohon pala jantan, ditandai
dengan cabang-cabangnya yang mengarah ke
atas membuat sudut lancip dengan batangnya.

(Ditjen Perkebunan dalam buku berjudul
Budidaya Tanaman Pala, 2015)

Tanaman pala memiliki buah berbentuk bulat,
berwarna hijau kekuning-kuningan buah ini
apabila masak terbelah dua. Garis tengah buah
berkisar antara 3 -9 cm, daging buahnya tebal
dan asam rasanya. Biji berbentuk lonjong
sampai bulat,panjangnya berkisar antara 1,5 -
45 cm dengan lebar 1- 2,5 cm. Kulit biji
berwarna coklat dan mengkilat pada bagian
luarnya. Kernel biji berwarna keputih-putihan,
sedangkan fulinya berwarna merah gelap dan
kadang-kadang putih kekuning-kuningan dan
membungkus biji menyerupai jala. (Ditjen
Perkebunan dalam buku berjudul Pembibitan
Tanaman Pala, 2015).

Tanaman pala dapat tumbuh pada ketinggian 0 -
700 meter di atas permukaan laut. Untuk dapat
tumbuh baik, memerlukan: lapisan atas top soil
cukup dalam, cukup tersedia unsur hara,
drainasenya baik, udara dalam tanah cukup
tersedia. Tanaman pala juga akan tumbuh baik
pada tanah yang berstruktur pasir sampai
lempung dengan kandungan bahan organik

tinggi.
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Pada kabupaten Tanggamus tanaman pala
banyak dijumpai khususnya di daerah Desa
Wonosobo, karena banyak petani yang
menanam pala. Petani pala Desa Wonosobo
terkadang bingung untuk memilih bibit pala
yang seperti apa yang dapat menghasilkan pala
berkualitas. Sehingga perlu adanya sistem
pendukung keputusan yang dapat membantu
petani pala dalam pemilihan bibit.

1.2. Permasalahan Penelitian

1.2.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

maka ditemukan beberapa masalah yaitu

a. Bagaimana menentukan kriteria-kriteria
bibit pala kualitas baik ?

b. Bagaimana penerapan metode Simple
Additive Weighting (SAW) ke dalam sistem
pendukung keputusan untuk menentukan
pemilihan pala kualitas baik

1.3. Rumusan dan Batasan Masalah
1.3.1Rumusan masalah

Rumusan  masalahnya yaitu  bagaimana
menerapkan metode SAW untuk menentukan
kualitas bibit pala?

1.3.2.Batasan masalah
Mengingat luasnya cakupan masalah pada

identifikasi masalah, maka peneliti memberikan
batasan penelitian hanya pada ruang lingkup
penerapan menerapkan Sistem Pendukung
Keputusan Menentukan Kualitas Bibit Pala
Menggunakan Metode SAW (Simple Additive
Weighting) di Desa Wonosobo Kabupaten
Tanggamus.

2.  TINJAUAN
LANDASAN TEORI

PUSTAKA  DAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka diambil dari beberapa buku,

jurnal dan artikel yang berhubungan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Septiyana dalam (jurnal Sistem Pendukung
Keputusan Menentukan Hama Penyakit
pada Jambu Mutiara, 2010: 23) penelitian
ini bertujuan untuk menentukan hama
penyakit pada jambu

b.  Penelitian yang dilakukan oleh
Kusumadewi dalam (jurnal berjudul Sistem
Pendukung Keputusan dalam Menentukan
Penyakit pada Tanaman Padi, 2012: 12).

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Budi, S, dalam jurnal Dita Donita
(2013).Konsep sistem pendukung keputusan
(SPK) atau Decision Support Sistem (DSS)
mulai dikembangkan pada tahun 1960-an, tetapi
istilah Sistem pendukung keputusan itu sendiri
baru muncul pada tahun 1971, yang diciptakan
oleh G.Antony Gorry dan Michael S. Scott
Morton dengan tujuan untuk menciptakan
kerangka Kkerja guna mengarahkan aplikasi
komputer kepada pengambilan keputusan
manajemen.Sistem tersebut adalah suatu sistem
yang berbasis komputer yang ditujukan untuk
membantu  pengambil  keputusan  dengan
memanfaatkan data dan model tertentu untuk
memecahkan berbagai persoalan yang tidak
terstruktur. Istilah sistem pendukung keputusan
mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan
dukungan komputer dalam proses pengambilan
keputusan.

Menurut Litle, Sistem Pendukung Keputusan
adalah suatu sistem informasi berbasis
komputer yang menghasilkan berbagai alternatif
keputusan untuk membantu manajemen dalam
menangani  berbagai  permasalahan  yang
terstruktur dengan menggunakan data dan
model, dalam jurnal (Verina, Yohana, &
Kartina, 2012).

2.2.2 Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making (FMADM)
FMADM adalah suatu metode yang digunakan

untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah
alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari
FMADM adalah menentukan nilai bobot untuk
setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan
proses perankingan yang akan menyeleksi
alternatif yang sudah diberikan. Pada dasarnya
terdapat tiga pendekatan untuk mencari nilai
bobot atribut, yaitu pendekatan subjektif,
pendekatan objektif, dan pendekatan integrasi
antara subjektif dan objektif. Masing-masing
pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan.
Pada pendekatan subjektif, nilai  bobot
ditentukan berdasarkan subjektifitas dari para
pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor
dalam proses perankingan alternatif bisa
ditentukan secara bebas. Sedangkan pada
pendekatan objektif, nilai bobot dihitung secara
matematis sehingga mengabaikan subjektifitas
dari pengambil keputusan.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah FMADM antara
lain:
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=

Simple Additive Weighting (SAW)

Weighted Product (WP)

3. Elimination Et Choix Traduisant la
Realite (ELECTRE)

4, Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

5. Analytical Hierarchy Process (AHP)

o

2.2.3  Simple Additive Weigthing (SAW)
Metode Simple Additive Weighting (SAW)

sering juga dikenal istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut
(Fishburn, 1967) (MacCrimmon, 1968). Metode
SAW membutuhkan proses normalisasi matriks
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif
yang ada. Metode SAW ini mengharuskan
pembuat keputusan menentukan bobot bagi
setiap atribut. Skor total untuk alternatif
diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil
perkalian  antara  rating (yang  dapat
dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap
atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas
dimensi dalam arti telah melewati proses
normalisasi matriks sebelumnya.

Langkah Penyelesaian SAW sebagai berikut :

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan
dijadikan acuan dalam  pengambilan
keputusan, yaitu Ci.

2. Menentukan rating kecocokan  setiap
alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan
criteria (Ci), kemudian  melakukan
normalisasi matriks berdasarkan persamaan
yang disesuaikan dengan jenis atribut
(atribut keuntungan ataupun atribut biaya)
sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.

4. Hasil  akhir  diperoleh  dari  proses
perankingan  yaitu  penjumlahan  dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan
vektor bobot sehingga diperoleh nilai
terbesar yang dipilih sebagai alternatif
terbaik (Ai) sebagai solusi.

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut
adalah :

Jika j atribut keuntungan (benefit)

xij

Max; x;

= I

I Min; %ij Jika j atribut biaya (cost)
xij

Keterangan:

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari
setiap

Kriteria:

Max Xij = nilai terbesardari setiap kriteria

Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria
Benefit = jika nilai terbesar adalah nilaiterbaik
Cost = jika nilai terkecil adalah nilaiterbaik

Dimana rij adalah rating ternormalisasi
darialternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2....m
danj=1,2...,n. Nilai prefensi untuk
setiapalternatif (Vi) diberikan sebagai:

n
Vi= E Wirij
j=i

Keterangan:

Vi = ranking untuk setiap alternatif
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Nilai Viyang lebih besarmengidentifikasikan
bahwa alternatif Ai lebihdipilih.

224 Pala

Pala (Myristica Fragan Houtt) merupakan
tanaman buah berupa pohon tinggi asli
Indonesia, karena tanaman ini berasal dari
Banda dan Maluku. Tanaman pala menyebar ke
Pulau Jawa, pada saat perjalanan Marcopollo ke
Tiongkok yang melewati pulau Jawa pada tahun
1271 sampai 1295 pembudidayaan tanaman
pala terus meluas sampai Sumatera dan
sekarang sudah menyebar ke daerah-daerah lain
Indonesia, bahkan sampai di Granada, Amerika
Tengah dan lain-lain. Jenis ini sampai sekarang
masih merupakan jenis yang unggul utama di
Indonesia, tumbuh baik di daerah pegunungan
dengan ketinggian kurang dari 700 meter dari
permukaan laut. Jenis ini membentuk pohon
yang tingginya lebih dari 18 meter dan
berdiameter 30-45 cm. (Rukmana dalam buku
berjudul Usaha Tani Pala, 2010: 4-5).

Tanaman ini merupakan tanaman keras yang
dapat berumur panjang hingga lebih dari 100
tahun. Tanaman pala tumbuh dengan baik di
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daerah tropis, selain di Indonesia terdapat pula
di Amerika, Asia dan Afrika. Pala termasuk
famili Myristicaceae yang terdiri atas 15 genus
(marga) dan 250 species (jenis). Dari 15 marga
tersebut 5 marga di antaranya berada di daerah
tropis Amerika, 6 marga di tropis Afrika dan 4
marga di tropis Asia (Oktavianus dalam buku
berjudul Pedoman Teknis Budidaya Tanaman
Pala, 2013: 4-5).

2.2.4.1 Jenis-jenis Pala

Dari jenis ini dikenal pula jenis-jenis pala

daerah antara lain:

a. Pala Raja, puli pala cukup tebal dengan biji
kecil.

b. Pala Meraya, buahnya merangkai-rangkai,
tetapi jenis ini sudah sangat langka.

c. Pala Bui, bentuk bijinya bulat panjang,
berasal dari pohon campuran.

d. Pala Pencuri, kulit biji tidak rata dan puli
pala tidak menutup buah.

e. Pala Holland, dikenal pula dengan nama
pala putih karena warna fulinya putih. Fuli
ini akan berubah warnanya menjadi kuning
setelah di jemur. (Oktavianus dalam buku
berjudul Pedoman Teknis Budidaya
Tanaman Pala, 2013: 4-5).

3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiono, 2013, p.
2). Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian kuantitatif, metode penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang membuat
gambaran mengenai permasalahan yang telah
diidentifikasi oleh penulis, dimana objek yang
diteliti dijelaskan dari sudut pandang penulis
(Sugiono, 2013, pp. 23-24).

3.2 Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan
data tentang kualitas pala dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek yang diteliti yaitu dengan
melihat langsung kebun pala di daerah
Kabupaten Tanggamus.

b. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan metode
pengumpulan data informasi kualitas pala
dengan cara melakukan wawancara dengan
petani dan pegawai dinas perkebunan
Kabupaten Tanggamus.

c. Studi Pustaka

Merupakan tahapan yang dilakukan dengan
membaca buku budidaya tanaman pala, serta
buku lain yang menunjang penelitian ini.

4. PEMBAHASAN

4.1. Perhitungan Simple Additive Weighting
(SAW)

Dalam analisa ini, seluruh data yang diperoleh
akan diimplementasikan ke dalam bentuk
pengambilan keputusan berdasarkan metode
SAW vyang digunakan. Adapun langkah-
langkahnya yaitu:

a. Menentukan masing-masing setiap kriteria
yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Keterangan Kriteria

Kode Kriteria
Kriteria
C1 Kadar air
C2 Bentuk Buah
C3 Warna biji pala
C4 Warna kulit buah pala

c. Selanjutnya  dari masing-masing
kriteria  tersebut akan ditentukan
bobotnya.

Tabel 2. Alternatif jenis-jenis pala

N | Alterna Keterangan
0 tif

1. A Pala Raja

2. B Pala Pencuri

3. C Pala Bui

4, D Pala Meraya

5. E Pala Holland

Pengambilan keputusan memberikan bobot
untuk setiap kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Bobot Kriteria

Kode
Kriteria Bobot
C1 4
C2 2
C3 3
C4 1
Total 10

Pala yang mengandung kadar air sedikit
merupakan kriteria pala berkualitas, maka dari
itu semakin besar kadar air semakin kecil pula
nilai bobotnya dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
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Tabel 4. Kadar Air (C1)

Bobot Nilai
Pala dijemur 1 hari
Pala dijemur 3 hari
Pala dijemur 4 hari
Pala dijemur 5 hari

BAIWIN(F

Tabel 5. Bentuk Biji Pala (C2)

Bobot Nilai

Bulat 2

Lonjong 1

Tabel 6. Warna Biji Pala (C3)

Bobot Nilai

Putih

Kuning

Hitam

AWIN|F-

Coklat Mengkilat

Tabel 7. Warna Kulit Buah Pala (C4)

Bobot Nilai
Hijau 1
Hijau Kekuningan 2

Tabel 8. Ranting Kecocokan

. Hasil Penilaian
Alternatif Cilc2c3 ca
A 1 2 3 1
B 3 1 2 1
C 2 1 3 2
D 4 2 3 2
E 3 2 3 1

Kemudian melakukan matriks keputusan yang
dibentuk dari:

whaNWE
NN R RN
wWwwN W
(R T NS

Melakukan normalisasi dari setiap alternatif.
Rumus yang dipakai sebagai berikut:

Xij
maxi [xij)

Rij =
Min i xij
Xij

Dimana:
Jika J adalah atribut keuntungan (benefit)
Jika J adalah atribut biaya (cost)

4.2. Normalisasi Matrik

1 =—*— =:=025
2 =—=— =izl
M3 =—*_ —iz;
P
21 =—=__ =:=0.75
22 =—=— =1=05
23 =—2_ =:=0667
24 =—2— =:2025
Bl =—2 _ =305
32 =—2— =:=05
38 =—2— =i=:
34 =—=— =iz=1
41 =—*— =*=1
42 =—2— =iz1
43 =—2— =i=:
44 =—=— =iz1
51 =—=2 _ =205
52 =—= — =iz1
53 =—2 =i=1
r54 —_ =:=05

Max {113,7,1) 7

Dari perhitungan di atas diperoleh matriks
normalisasi sebagai berikut:

R= 025 1 1 05
075 05 0667 025

05 05 1 1

101 1 1
075 1 1 05

Memberikan nilai pada masing-masing kriteria
sebagai berikut:
W1=4, W2=2, W3=3, W4=1
Selanjutnya hasil perangkingan atau nilai
terbaik untuk setiap alternatif (V, dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

V= ) 11": RL_. S— |

Maka hasil yang diperoleh sebagai berikut:
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V1 =(4)(0.25) + (2)(1) + (3)(2) + (1)(0.5)
= 142+3+0.5
=6.5
V, = (4)(0.75) + (2)(05) + (3)(0.667) +
(1)(0.25)
= 3+1+2+0.25
=6.25
V3 =(4)(0.5) + (2)(0.5) + (3)(1) + (1)(1)
= 2+1+3+1
=7
Va=(4)(1) + (2)(1) + (3)(D) + (1)(1)
= 4+2+3+1
=10
Vs =(4)(0.75) + (2)(1) + (3)(2) + (1)(0.5)
= 3+2+3+0.5
=85

Berdasarkan perhitungan di atas perangkingan

hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 9. Hasil Perhitungan SAW

Alternatif Kantor Rangking | Nilai
Cabang

A Pala Raja v 6.5

B Pala \Y 6.25
Pencuri

C Pala Bui Il 7

D Pala | 10
Meraya

E Pala 1 8.5
Holland

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pala
yang memiliki kualitas terbaik yaitu Pala
Meraya dengan nilai 10.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang dilakukan maka Kesimpulan dari
penelitian ini adalah sistem pendukung
keputusan dapat memberikan pengetahuan
bagaimana cara menentukan bibit pala
berkualitas dan diperoleh hasilnya dengan
kualitas terbaik pada pala Meraya dengan nilai
10.
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